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ABSTRAK

Nama : Leony Militia Chriesty

Program Studi : Sastra Jepang

Judul : Nitobe Inazo dan Rekayasa Karyanya, Bushido: The Soul of
Japan

Penelitian ini membahas mengenai adanya rekayasa dalam karya Nitobe
Inazo, Bushido: The Soul of Japan Sebagai salah satu upayanya untuk
memperkenalkan Jepang kepada seluruh dunia, karya Inazo ini berusaha
membuktikan bahwa Jepang memiliki sumber ajaran moral yang disebut dengan
bushido. Karya Inazo ini tidak hanya terkenal di Jepang hingga ke seluruh dunia.
Bahkan ada pula yang mengganggap karyanya sebagai salah satu media untuk
mengenal Jepang lebih baik. Namun pada kenyataannya, tidak sedikit pula yang
menganggap bahwa pernyataan Inazo yang mengenai bushido sebagai jiwa dari
masyarakat Jepang adalah suatu kekeliruan karena Inazo dalam karyanya ini
menghilangkan makna sebenarnya dari bushido itu sendiri.

Kata Kunci: Karya, Nitobe, Inazo, Bushido, Rekayasa.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang adalah negara maju yang terkenal akan kemajuan pendidikan dan
teknologinya yang luar biasa. Namun jika dibandingkan dengan keadaannya pada
abad ke-19, Jepang dapat dikatakan masih tertinggal jauh dengan bangsa Barat
seperti Amerika Serikat, baik dalam bidang ekonomi maupun dalam bidang
pendidikannya. Oleh karena itu, Jepang membutuhkan pionir-pionir muda yang
memiliki semangat juang untuk membangun Jepang agar dapat disejajarkan
dengan bangsa Barat dan juga memperkenalkan Jepang kepada seluruh dunia.
Salah satu tokoh yang berperan dalam hal ini adalah Nitobe Inazo.

Nitobe Inazo lahir di Morioka, dan kemudian di usianya yang masih muda,
pergi ke Tokyo untuk tinggal bersama pamannya, Ota Tokitoshi, setelah ayahnya
meninggal dunia. Lima tahun setelah kepindahannya ke Tokyo, Kaisar Meiji saat
itu mengunjungi keluarga Nitobe dan memuji usaha-usaha luar biasa yang telah
dilakukan oleh ayahnya, Nitobe Jujiro, dan kakeknya, Nitobe Tsuto dalam
upayanya mengembangkan pertanian. Kaisar Meiji dalam kunjungannya juga
menyampaikan rasa hormatnya dan berkata alangkah baiknya jika penerus
keluarga Nitobe bisa mengikuti jejak leluhur mereka untuk mengembangkan
pertanian. Kata-kata dari Kaisar inilah yang menjadi salah satu pemicu semangat

Nitobe Inazo dalam membangun karir dan mengembangkan pertanian.

Dengan keadaan Jepang yang saat itu masih belum maju jika dibandingkan
dengan bangsa Barat, Nitobe Inazo termasuk salah satu pemuda Jepang yang
banyak menimba ilmunya di luar negeri. Selain banyak menimba ilmu, Inazo juga
sepanjang perjalanan karirnya banyak berupaya untuk membuat Jepang lebih
maju sehingga dapat disejajarkan dengan bangsa-bangsa Barat seperti Amerika

Serikat.




Di Tokyo, Inazo memulai pendidikannya di Tokyo School of Foreign
Language lalu kemudian pindah ke Sapporo Agricultural College. Setelah lulus Ia
bekerja di Hokkaido Collonialization Office dan kemudian memasuki Universitas
Tokyo. Saat wawancaranya untuk memasuki Universitas Tokyo, [a mengatakan
pada Profesor Toyama Masakazu bahwa la ingin mempelajari agrikultur juga
bahasa Inggris. Ketika ditanya mengapa, Nitobe menjawab dengan jawaban yang

menjadi ciri khasnya sekarang, yaitu la ingin menjadi "Jembatan lintas Pasifik."

Setelah lulus dari Sapporo Agricultural College, 1a melanjutkan belajarnya
di Amerika Serikat dan Jerman. Setelah kembalinya ke Jepang, Inazo dia banyak
mengambil peran dalam bidang pendidikan, seperti menjadi pengajar di
universitas-universitas di Tokyo dan Kyoto, dimana la mengajar banyak calon-
calon pemimpin masa depan dari Jepang Di Jepang, Inazo juga berjuang keras
untuk mengimbangi keterlambatan pada pendidikan wanita, dan mendedikasikan
banyak usaha dalam upayanya membangun dan mengembangkan Tokyo Women's
Christian College.

Pada tahun 1991 la juga mengajar di 6 universitas di Amerika Serikat
sebagai pengajar pertukaran pertama dari Jepang, Menurut Inazo, pendidikan
merupakan satah satu dasar penting untuk seseorang dapat menjadi lebih baik. la
Juga berpendapat bahwa Jepang masih harus banyak belajar dari negara-negara
maju seperti Amerika Serikat dan bahwa la prihatin dengan pendidikan Jepang
saat itu.

Ditahun-tahun berikutnya, Inazo sering merubah pekerjaannya. Setelah
sebelumnya pernah menjadi secorang pengajar di Sapporo Agricultural College, la
Juga pernah menjabat sebagai ahli teknis untuk pemerintahan Taiwan, profesor di
Universitas Kyoto, kepala dari First Higher School, pengajar di Universitas
Tokyo, pembangun sekaligus pemimpin dari Tokyo Women's Christian College,
hingga menjadi Wakil Sekretaris Jendral Liga Bangsa-Bangsa. Namun apapun itu

jabatan yang la pegang, Inazo selalu berusaha dengan giat untuk mencapai
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tujuannya dengan mempertahankan pemikiran-pemikirannya.

Peran-peran Inazo dalam tujuannya membuat Jepang lebih maju tidak hanya
dapat dilihat dari sepak terjang pendidikan dan karir yang la jalani, tetapi juga
dari beberapa karya-karya Inazo yang merupakan kumpulan dari ilmu,
pengetahuan maupun pemikiran-pemikirannya yang Ia tuangkan dalam bentuk
tulisan. Salah satu karyanya yang paling terkenal ialah Bushido: The Soul of
Japan. Dalam bukunya ini, Inazo membahas mengenai "jiwa" dari Jepang.
Ia berusaha memperkenalkan kepada bangsa Barat mengenai "kode etik samurai”
sebagai dasar dari pendidikan moral di Jepang. Karyanya ini membuat nama
Inazo terkenal hingga ke seluruh dunia. Namun dibalik segala ketenarannya itu
tiduk sedikit pula yang mempertanyakan kebenaran dari makna bushido yang
dibicarakan oleh Inazo, hingga menimbulkan beberapa kontroversi atas karyanya

tersebut.

Ketenaran yang ditetrima atas karyanya ini tidak lantas dianggap sebagai
jaminan bahwa apa yang disampaikan dalam karyanya ini akurat. Inazo bahkan
dianggap tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk menulis karyanya ini dan
kemudian menyatakan kode hidup sammrai atau yang disebut dengan bushido ini
sebagai jiwa dari masyarakat Jepang secara umum. Inazo juga dianggap
menghilangkan makna sebenarnya dari bushido dan karakteristik yang Ia
gambarkan dalam karyanya tidak lain hanyalah ajaran-ajaran dasar Konfusius

yang memang menjadi nilai panutan para samurai.

Selain dikenal sebagai laki-laki berwatak pemimpin yang masih dengan
teguh menjunjung tinggi adat istiadat Jepang, Nitobe Inazo juga dikenal sebagai
ptibadi yang peduli dan memiliki dedikasi tinggi pada negara dan masyarakat
Jepang. Hal ini dapat dilihat dari tulisannya yang ditujukan pada sahabatnya,

Kurosawa Kiichiro, sebagai berikut:
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To live is to work for others:

to die is to do nothing.

Self renunciation is the beginning
of lifiz (Uchikawa, 1985: 149).

Hidup adalah bekerja untuk orang lain:
Mati tidak melakukan apa-apa.
Penolakan diri adalah awal dari kehidupan.

Inazo juga dikenal sebagai laki-laki dengan pemahaman internasional. Ia
sungguh mempercayai bahwa Jepang tidak seharusnya tertutup dan terisolasi dari
komunitas internasional. Ia percaya dengan ter jalinnya hubungan yang baik antara
Jepang dengan negara-negara lain dapat membantu Jepang lebih maju dan mampu
mengembangkan diri menjadi lebih baik, dan menurutnya persatuan antar bangsa
merupakan salah satu sumber dari kebahagiaan dan kemakmuran. Hal ini dengan
jelas Ia ungkapkan dalam pidatonya di Konferensi Tokyo pada 28 Oktober 1929.

Inazo mengatakan:

“... There can be emulation without fighting, commerce without competition,
patriotism without jingoism. We can love our fotherland without hating that
of orhers; we can trade with foreigners without ruining their profit.

Mernkind is one in its ultimate end and aim. And our effot should be
exerted toward the unity without which we shall never be able to enjoy
perpetual peace, happiness or prosperity!” (Uchikawa, 1985: 43)

“.... Bisa tercipta persaingan tanpa pertempuran, perdagangan tanpa
kompetisi, patriotisme tanpa jingoism. Kita bisa mencintai tanah air kita
tanpa membenci milik orang lain; kita dapat melakukan perdagangan dengan
orang asing tanpa merusak keuntungan mereka.

Umat manusia memiliki tujuan akhir yang sama. Dan usaha kita
haruslah  ditujukan bagi adanya kesatuan yang tanpanya kita tidak akan
pernah dapat menikmati perdamaian, kebahagiaan dan kemakmuran abadi."

Kesibukan yang tiada henti yang Ia tujukan demi negaranya membuat
kesehatannya terganggu hingga Ia jatuh sakit. Kematiannya pada 15 Oktober 1933
menggemparkan tidak hanya Jepang tapi juga Selurub dunia. Lebih dari tujuh
ratus orang datang ke upacara pemakamannya di Vancouver tiga hari setelah
kematiannya. Untuk mengenang segala jasa yang telah Ia berikan selama
hidupnya, dibangunlah sebuah taman di Vancouver, British Columbia, dan di
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Jepang, pemerintah memutuskan untuk memunculkan wajah Inazo di uang kertas
pecahan 5000%.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, permasalaban yang ingin dibahas
adalah:

1. Siapa Nitobe Inazo.

2. Riwayat singkat perjalanan kehidupan seorang Nitobe Inazo.

3. Latar belakang keluarga dan masa kecilnya hingga perjalanan kehidupan
yang la jalani demi mencapai tujuannya memajukan Jepang dan membuat
Jepang lebih dikenal oleh bangsa Barat.

4. Perjalanan karir yang Ia jalani sepanjang hidupnya dalam usaha mencapai
cita-citanya menjadi "Jembatan Internasional' antara Jepang dengan
bangsa Barat.

5. Peran-peran yang Ia jalani dalam segala usaha untuk mencapai tujuan
hidupnya.

Pemikiran serta idealisme seorang Nitobe Inazo.
Karya-karya yang Ia hasilkan selama hidup yang seluruhnya ia kerjakan
demi memajukan Jepang,

8. Adanya kontroversi terhadap karya Nitobe Inazo.

13 Pembatasan Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai karya Nitobe
Inazo dalam usaha untuk mencapai tujuannya menjadikan Jepang lebih dikenal
oleh bangsa Barat Dimana salah satu karyanya, Bushido: The Soul of Japan
sangat terkenal bahkan hingga ke seluruh dunia. Namun ternyata tidak sedikit
pula yang mempertanyakan kebenaran dari karyanya ini, dan menyebutnya suatu
rekayasa akan makna bushido yang sebenarnya.
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14 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari penelitian ini, antara lain adalah:

1. Karya-karya apa saja yang la hasilkan selama hidupnya yang merupakan
hasil penuangan ilmu yang la peroleh demi mencapai tujuannya untuk
membuat Jepang lebih maju dan dikenal hingga ke pelosok dunia?

2. Apakah yang dimaksud dengan bushido?

Bagaimana gambaran bushido yang dapat ditangkap melalui karya Inazo?

4. Apakah benar anggapan Inazo bahwa bushido lah yang merupakan "jiwa"
dari masyarakat Jepang?

5. Jika anggapan Inazo salah, lalu apa makna sebenarnya dari bushido?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari diiakukannya penelitian ini adalah untuk:

l. Mengetahui peran-peran yang la jalani dalam mencapai tujuannya
menjembatani Jepang dengan bangsa Barat melalui karya-karya yang la
hasilkan.

2. Selain mengenal pemikiran-pemikiran Inazo melalu karyanya, diharapkan
juga mampu mengkaji lebih dalam makna serta adanya perbedaan
pandangan yang ada dalam karya Inazo, Bushido: The Soul of Japan.
Mengetahui lebih dalam mengenai bushido.

4. Mengetahui makna bushido yang ingin disampaikan melalui karyanya.

1.6 Landasan Teori
Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah:
1.6.1  Liberalisme

Liberalisme adalah suatu ideologi yang mengagungkan kebebasan. Atau
sering disebut juga sebagai suatu paham yang menghendaki adanya kebebasan
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individu, baik dalam kehidupan beragama, politik, ekonomi dan kebudayaan.
Paham liberalisme biasanya muncul karena adanya kekuasaan pemimpin yang
sangat mutlak atau absolut yaitu tidak memberikan kebebasan pada rakyatnya.
(Ensiklopedi Britannica 2001)

Liberalisme tumbuh dari konteks maéyarakat Eropa pada abad modern.
Ketika itu masyarakat ditandai dengan dua karakteristik berikut. Anggota
masyarakat terikat satu sama lain dalam suatu sistem dominasi kompleks dan

kukuh, dan pola hubungan dalam sistem ini bersifat statis dan sukar berubah.

Secara umum, liberalisme mencita-citakan suatu masyarakat yang bebas,
dicirikan oleh kebebasan berpikir bagi para individu. Paham liberalisme menolak
adanya pembatasan, khususnya dari pemerintah dan agama. Liberalisme
menghendaki adanya pertukaran gagasan yang bebas, ekonomi pasar yang
mendukung usaha swasta (private enterprise) yang relatif bebas, dan suatu sistem
pemerintahan yang transparan, dan menolak adanya pembatasan terhadap

pemilikan individu.

1.6.2  Feodalisme

Feodalisme adalah sebuah sistem pemerintahan yang dipegang oleh tuan
feudal untuk menaungi para penguasa lokal yang telah menyerahkan budak.
Pemerintahan semacam itu disebut sistem feudal. Istilah “feudal” berasal dari kata
Latin “feudum” yang sama artinya dengan fief, ialah harta milik yang dapat
berupa sebidang tanah yang diserahkan untuk sementara oleh seorang vassal
kepada tuan feodal. Dalam hal ini foedalisme berarti penguasaan hal-hal yang
berkaitan dengan masalah kepemilikan tanah, khususnya yang terjadi di Eropa
Abad Pertengahan. (Henry S. Lucas, Sejarah Peradaban Barat Abad Pertengahan
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogyakarta, 1993), him. 141.)

Istilah feodalisme sendiri seringkali digunakan untuk merujuk pada
perilaku-perilaku negatif yang mirip dengan perilaku para penguasa yang lalim,
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seperti 'kolot!, 'selalu ingin dihormati', atau 'bertahan pada nilai-nilai lama yang
sudah banyak ditinggalkan'

1.6.3  Idealisme

Teori berikutnya yang digunakan adalah Idealisme. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Idealisme diartikan sebagai aliran ilmu filsafat yang
menganggap pikiran atau cita-cita sebagai satu-satunya hal yang benar yang dapat
dicamkan dan dipahami; hidup atau berusaha hidup menurut cita-cita, menurut
patokan yang dianggap sempurna; Sas aliran yang mementingkan khayal atau
fantasi untuk menunjukkan keindahan dan kesempurnaan meskipun tidak sesuai

dengan kenyataan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia).

1.6.4  Rekayasa

Sedangkan teori lain yang penulis gunakan, yaitu rekayasa, dapat diartikan
sebagai (1) Penerapan kaidah-kaidah ilmu dalam pelaksanaan (seperti
perancangan, pembuatan konstruksi, serta pengoperasian kerangka, peralatan, dan
sistem yang eckonomis dan efisien); (2) rencana jahat atau persckongkolan untuk

merugikan pihak lain (Kamus Besar Bahasa Indonesia).

Jepang, yang saat itu masih menjalankan politik feudalisme, bisa dibilang
belum semaju saat ini dikhawatirkan tidak mampu untuk mengejar
ketertinggalannya atas negara lain. Karena itulah, Nitobe Inazo yang prihatin akan
kemajuan bangsanya itu berusaha untuk membuat Jepang Iebih maju dan dikenal

disejuruh dunia, hingga Inazo dikenal sebagai Bapak Liberal Jepang.

Inazo dengan idealisme yang tinggi berusaha mengenalkan Jepang kepada
dunia luar. Berbagai cara la tempuh, dimana salah satunya adalah menerbitkan
karyanya Bushido: The Soul of Japan yang merupakan salah satu karyanya yang
paling terkenal sckaligus yang paling kontroversional. Dimana karyanyanya ini

dianggap sebagai suatu rekayasa atas makna sebenamya dari bushido itu sendiri.
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1.7 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analitis. Sedangkan untuk metode pengumpulan data penulis
menggunakan metode kepustakaan menggunakan baik data primer maupun data
sekunder yang diperoleh dari thesis, catatan, maupun buku-buku yang penulis
peroleh dari Perpustakaan The Japan Foundation Indonesia, Perpustakaan
Universitas Darma Persada, internet, dan dari berbagai sumber lainnya. Dimana
penulis menggunakan metode kepustakaan karena topik penulisan ini menyangkut

sejarah dan sumber data yang dibutuhkan banyak terdapat pada karya-karya tulis.

1.8 Manfaat Penelitian

Dengan tujuan ingin mengkaji lebih dalam mengenai kehidupan seorang
Nitobe Inazo dan peran serta karya yang la hasilkan selama hidupnya. Dengan
diselesaikannya penulisan ini penulis berharap agar selain dapat mengenal lebih
jauh mengenai seorang Nitobe Inazo, dapat dipahami pula pemikiran-
pemikirannya, serta peran-peran yang Ia jalani dalam mencapai segala tujuan dan

pencapaiannya dalam hidup.

Dan para pembaca khususnya bagi yang sedang mempelajari sejarah Jepang
juga dapat mengenal lebih jauh mengenai pribadi seorang Inazo juga karya serta
peran yang ia jalani dalam mencapai tujuannya menjadi ‘Jembatan Internasional’
antara Jepang dengan bangsa Barat.

19 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisannya adalah, sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
permasalahan, ruang lingkup permasalahan, tujuan dan manfaat penulisan,

metodologi penulisan dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori

Memuat rangkaian data dan teori-teori yang telah dipilih dan disusun untuk
mendukung penulisan skripsi mengenai peran Nitobe Inazo dalam upayanya
men jembatani Jepang dengan bangsa Barat dengan tujuan membuat Jepang
lebih maju dan dikenal.

Bab IIl Analisis Data

Merupakan hasil analisis penulis mengenai karya Nitobe Inazo yang
berisikan pemikirannya mengenai moral Jepang dalam upayanya membuat
Jepang lebih dikenal dengan baik oleh bangsa Barat, beserta segala
kontroversi yang ada di dalamnya.

Bab IV Kesimpulan

Berisikan tentang kesimpulan dan analisa permasalahan yang didapat

berdasarkan penulisan yang dilakukan,
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